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ABSTRAK

Metha Nofianti, 2017 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS Menggunakan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray Di Kelas 1V SD Negeri 48
Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPS masih rendah, proses pembelajaran masih monoton, guru kurang
meningkatkan interaksi siswa antar kelompok, guru tidak membagi siswa dalam
kelompok, dan guru kurang membangkitkan motivasi belajar siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di
kelas IV SDN 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian
adalah guru dan siswa kelas IV SDN 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang terdaftar pada semester Il tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam a) Perencanaan pada
siklus 1 memperoleh persentase nilai 80,35% (kualifikasi B) meningkat menjadi
92,85% (kualifikasi SB) pada siklus Il, b) Pelaksanaan pembelajaran IPS dari
aspek guru pada siklus I memperoleh persentase 80,35% (kualifikasi B)
meningkat menjadi 96,42% (kualifikasi SB) pada siklus Il, pada aspek siswa
siklus 1 memperoleh persentase 76,78% (kualifikasi B) meningkat menjadi
92,85% (kualifikasi SB) pada siklus Il, ¢) Hasil belajar siswa pada siklus I
memperoleh nilai rata-rata 76,45 (kualifikasi B) meningkat menjadi 87,37
(kualifikasi SB) pada siklus Il. Dengan demikian, model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar IPS di kelas IV SDN 48 Ganting
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang diajarkan
mulai dari kelas | sampai kelas VI di Sekolah Dasar (SD). Menurut Depdiknas
(2006:575) mengartikan “IPS adalah suatu mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial”. Pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasar diarahkan agar siswa
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga
dunia yang cinta damai. Sehubungan dengan uraian di atas tujuan
pembelajaran IPS di SD dalam Depdiknas (2006:575) sebagai berikut:

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2)Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan Kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3)Memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai- nilai sosial dan kemanusiaan, (4)Memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.

Agar terwujud pembelajaran IPS sebagaimana yang diharapkan di atas,
maka hendaknya guru dalam pembelajaran IPS harus menjadikan kegiatan
pembelajaran menjadi sesuatu kegiatan yang disenangi, menantang, dan
bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang berlangsung hendaknya dimulai
dengan membangun pengetahuan siswa tentang masalah-masalah yang
ditemukan disekitar siswa yang memiliki kaitan dengan materi yang akan

diajarkan sehingga dapat membantu mendorong semangat siswa dalam

mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan guru.



Dalam pembelajaran IPS guru harus merancang sebuah kegiatan
pembelajaran yang memancing minat siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan faktual yang ada di masyarakat. Sehingga siswa dapat
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. Pada
proses pembelajaran hendaknya guru mampu membimbing siswa baik secara
individu maupun kelompok. Pembelajaran secara berkelompok memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dan saling bertukar informasi
dengan temannya sehingga siswa dapat memecahkan suatu masalah dengan
baik. Menurut Kosasih (2014:106) bahwa, “Interaksi dapat ditingkatkan
dengan belajar kelompok. Penyampaian gagasan oleh siswa dapat
mempertajam, memperdalam, memantapkan, atau menyempurnakan gagasan
itu karena memperoleh tanggapan dari siswa lain atau guru”. Jadi dengan
adanya interaksi antar kelompok maka siswa akan bekerjasama dengan
temannya.

Dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar guru harus dapat
melibatkan siswa untuk lebih aktif, berani mengeluarkan pendapatnya, dan
mampu membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga minat dan prestasi
belajar siswa menjadi meningkat. Hal ini sejalan dengan Sanjaya (2011:249)
bahwa, “Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar
yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
prestasinya pun akan tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya

rendah, akan rendah pula motivasi belajarnya”.



Berdasarkan pengalaman peneliti di kelas IV di SD Negeri 48 Ganting
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, peneliti menemukan pembelajaran IPS
masih jauh dari harapan. Dari segi guru, 1) Guru belum menggunakan model
Two Stay Two Stray dalam RPP yang digunakan, 2) Proses pembelajaran
masih monoton, 3) Guru kurang meningkatkan interaksi siswa antar
kelompok, 4) Guru tidak membagi siswa dalam kelompok saat proses
pembelajaran, 5) Guru kurang membangkitkan motivasi belajar siswa.
Sedangkan fakta pada siswanya, 1) Siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, 2) Siswa kurang berinteraksi antar kelompok, 3) Pembelajaran
hanya bersifat individual, 4) Siswa kurang termotivasi mengikuti proses
pembelajaran, 5) Pembelajaran menjadi kurang bermakna dan siswa jenuh
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas hasil belajar siswa tidak memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ). Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:



Tabel 1.1 Hasil Semester | Kelas 1V Mata Pelajaran IPS Tahun Ajaran 2015/2016:

No Keterangan

Kode Siswa KKM Nilai

Tuntas | Belum Tuntas

1 AIC 75 59 N
2 AL 75 80 N
3 AM 75 78 N
4 AP 75 68 N
5 ANA 75 78 N
6 ASA 75 55 N
7 BM 75 80 N
8 FCI 75 61 N
9 1l 75 62 N
10 IP 75 65 N
11 U 75 57 N
12 IM 75 80 N
13 LM 75 75 N
14 MAR 75 68 N
15 MR 75 64 N
16 NAH 75 78 N
17 NDP 75 67 N
18 NF 75 80 N
19 NG 75 68 N
20 NWP 75 67 N
21 RAS 75 55 N
22 RS 75 63 N
23 RY 75 75 N
24 SQ 75 61 N

Jumlah 1644 9 15

Rata-rata 68,5

Sumber Data: Daftar Sekunder Kelas IV SD Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang.

Berdasarkan tabel di atas, bahwa angka kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Dari 24 siswa hanya 9 orang (37,5%)
siswa yang tuntas dan masih 15 orang (62,5%) siswa lagi yang belum tuntas.
Merujuk pada hasil tabel di atas, maka salah satu cara yang ditempuh guru
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPS adalah model



pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).
Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan siswa
bekerjasama dalam kelompok, seperti yang dikemukakan oleh Rusman
(2011:202), “Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”.
Jadi model pembelajaran kooperatif dapat mencapai hasil yang maksimal
karena setiap kelompok memiliki tanggung jawab masing-masing dan
keberhasilan suatu kelompok sangat dipengaruhi oleh kinerja masing-masing
anggotanya.

Model Two Stay Two Stray merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar dan bekerjasama dengan
kelompok lainnya. Pada dasarnya model Two Stay Two Stray adalah salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif yang idealnya menuntut siswa aktif dan
saling membantu dalam pembelajaran, dimana siswa belajar dengan cara
berkelompok dan membagikan informasi dengan kelompok lainnya. Sehingga
dapat meningkatkan interaksi antar kelompok dan membangkitkan motivasi
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Tukiran (2011:121) bahwa,
”Two Stay Two Stray adalah pembelajaran dengan memberikan kesempatan
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok
lainnya”. Model pembelajaran ini sangat cocok digunakan dalam

pembelajaran IPS karena Two Stay Two Stray memiliki keunggulan dapat



meningkatkan interaksi antar kelompok dengan cara siswa berbagi informasi
dan hasil kerja dengan kelompok lainnya, membangkitkan motivasi belajar
siswa karena siswa aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Ridwan
(2011:202) keunggulan Two Stay Two Stray sebagai berikut: 1) Kerjasama di
dalam kelompok maupun diluar kelompok dalam proses belajar mengajar, 2)
Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna, 3) Lebih berorientasi
pada keaktifan, 4) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan
pendapatnya, 5) Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, 6)
Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.

Sehubungan dengan permasalahan di atas peneliti ingin memperbaiki
proses pembelajaran tersebut dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Menggunakan Model Kooperatif TipeTwo Stay Two Stray Di Kelas IV SD
Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum permasalahannya
adalah Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD
Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? dan secara
khususnya adalah:
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan

hasil belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two



Stray di kelas IV SD Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di
kelas IV SD Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD Negeri 48
Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD Negeri 48 Ganting

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Secara khususnya tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas 1V
SD Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas 1V SD
Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD Negeri 48

Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.



D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
sumbangan untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD
Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, guru, dan
kepala sekolah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
sebagai syarat untuk menyelesaikan program S1 jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru, menambah pengetahuan sebagai informasi dan masukan bagi
guru dalam menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dalam membimbing guru untuk
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam mata

pelajaran IPS.



KAJIAN TEORI DBA'?\\IBIJIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Perencanaan

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh
perencanaan yang matang. Perencanaan yang dilakukan dengan baik,
maka setengah keberhasilan sudah dapat tercapai, setengahnya lagi terletak
pada pelaksanaan.Menurut Efendi (2010:4), "Perencanaan adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu”. Sementara menurut pendapat B. Uno
(2006) bahwa, “Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk
membuat kegiatan berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah
yang antisipasif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga

kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
adalah dapat menentukan strategi atau langkah secara sistematis untuk
mencapai suatu sasaran atau tujuan yang ingin dicapai dalam

pembelajaran.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat

keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana (2011:22) “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya”. Selanjutnya Suprijono (2009:5) menyatakan,
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“Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”.

Kemudian menurut Efendi (2010:48) bahwa, “Hasil belajar
adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan individu dalam
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan secara terus-menerus,
sehingga terjadi perubahan perilaku dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik  berdasarkan  pengalaman  berinteraksi  dengan
lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah prestasi, kemampuan, pengetahuan, nilai-nilai,
keterampilan maupun perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa
setelah menerima pengalaman belajar yang mencakup bidang kogpnitif,
afektif, dan psikomotor.

. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemajuan yang diperoleh siswa setelah ia meneriman pengalaman
belajarnya di semua mata pelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh
Mulyasa (2010:206), “Hasil belajar bertujuan menilai pencapaian
standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran”.

Selanjutnya menurut Hamalik (dalam Jihad, 2008:15) “Tujuan
hasil belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa

siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi
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pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar bertujuan untuk menilai pengetahuan, keterampilan, dan
sikap-sikap siswa setelah siswa melalui proses pembelajaran untuk
semua mata pelajaran.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru yang
dibagi menjadi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Seperti yang
dikemukakan oleh Gagne (dalam Suprijono, 2009:5) sebagai berikut:
“1) informasi verbal, 2) keterampilan intelektual, 3) strategi kognitif,
4) keterampilan motorik, 5) sikap”.

Selanjutnya menurut Sudjana (2009:50) menyatakan hasil
belajar dibagi atas:

1)Kognitif, yakni  pengetahuan hafalan  (knowledge),

pemahaman (comprehension), penerapan (aplikasi), analisis,

sintesis, dan evaluasi, 2) Afektif, yakni
receiving/attending,responding  atau  jawaban,  valuing

(penilaian), organisasi, dan karakteristik nilai atau internalisasi

nilai, 3) Psikomotor, yakni gerakan refleks, keterampilan pada

gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di

bidang fisik, gerakan-gerakan skill dan kemampuan yang

berkenaan dengan non decursive komunikasi.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan secara

garis besar hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor.
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3. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang

dalam pembelajarannya mengarahkan siswa untuk dapat menjadi
warga negara yang baik serta memberikan ilmu pengetahuan yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang siswa temui dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas
(2006: 575) menyatakan:

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata

pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai

SMP/MTs/SMPLB.IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang

SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah,

Sosiologi dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta

didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia
yang cinta damai.

Hal ini senada dengan pendapat Sapriya (2006:3) “ IPS adalah
perpaduan dari pilihan konsep ilmu-ilmu sosial seperti sejarah,
geografi, ekonomi, antropologi, budaya, dan sebagainya yang
diperuntukkan sebagai pembelajaran pada tingkat persekolahan”.

Selanjutnya menurut Sardjiyo (2008:26) “IPS adalah bidang
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan
atau satu perpaduan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan

pengertian IPS adalah  suatu mata pelajaran yang mengkaji

seperangkat peristiwa, fakta, dan generalisasi yang berkaitan dengan
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isu sosial yang pada dasarnya merupakan perpaduan dari ilmu—ilmu
sosial yang telah disederhanakan dengan meninjau dari berbagai aspek

kehidupan.

. Karakteristik IPS

Pembelajaran IPS memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Menurut Depdiknas
(2006:575) “Karakteristik IPS adalah mata pelajaran IPS disusun
secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalan kehidupan di
masyarakat”.

Hal di atas dipertegas oleh Kosasih (dalam Sapriya, 2006:8)
sebagai berikut:

(1)IPS mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya,
(2)Penelahaan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu
bidang studi saja, (3)Mengutamakan peran aktif siswa melalui
proses belajar inkuiri, (4)Program pembelajaran disusun
dengan meningkatkan bahan-bahan dari berbagai ilmu sosial
dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, (5)IPS
dihadapkan secara konsep dan kehidupan yang labil,
(6)Mengutamakan hal-hal, arti, dan penghayatan hubungan
antar manusia yang bersifat manusiawi, (7)Pembelajaran tidak
hanya mengutamakan pengetahuan, tetapi juga nilai dan
keterampilan, (8)Berusaha memuaskan siswa yang berbeda
melalui program dan pengajaran, (9)Dalam pengembangan
Program Pembelajaran senantiasa melaksanakan prinsip-
prinsip.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan karakteristik dari
pembelajaran IPS adalah suatu disiplin ilmu yang tersusun secara
sistematis yang memiliki konsep-konsep, generalisasi dan teori yang

telah dibuktikan kebenarannya serta terus dikembangkan, dikoreksi,



14

dan diperbaiki untuk menerangkan kehidupan masa lalu, masa
sekarang, dan masa yang akan datang.
Tujuan Pembelajaran IPS

IImu  Pengetahuan  Sosial  (IPS) dirancang  untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat yang senantiasa mengalami
perubahan. Menurut Depdiknas (2006:575) tujuan pembelajaran IPS
adalah:

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2)Memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial, (3)Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan
global.

Selanjutnya Nu’man Soemantri (dalam Sapriya, 2006:11)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran IPS  ditingkat
persekolahan sebagai berikut:

(1)Untuk mendidik para siswa menjadi ahli ekonomi, politik,
hukum, sosiologi, dan pengetahuan lainya, (2)Tujuan
pembelajaran IPS di sekolah ialah untuk menumbuhkan warga
negara yang baik, (3)Pembelajaran IPS harus dapat
menampung para siswa untuk studi lanjutan ke universitas
maupun yang terjun langsung pada kehidupan masyarakat,
(4)IPS di sekolah dimaksudkan untuk mempelajari bahan
pelajaran yang sifatnya tetutup” (closed areas).

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan tujuan IPS
adalah untuk mengembangkan kemampuan intelektual, pemahaman,

analisis, kemampuan bersosialisasi, serta rasa ingin tahu siswa
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sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang akan ditemuinya di
masyarakat.
. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang interaksi manusia dalam kehidupannya.
Menurut Depdiknas (2006:575) “Ruang lingkup IPS meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : (1) Manusia, Tempat dan Lingkungan. (2)
Waktu, Keberlanjutan dan Perubahan. (3) Sistem Sosial dan Budaya.
(4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan”.

Selanjutnya ruang lingkup IPS menurut Sardjiyo (2008:1.27)
mengemukakan “Ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan
dengan manusia dan kehidupannya meliputi aspek kehidupan manusia
sebagai anggota masyarakat”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup IPS meliputi kehidupan manusia dalam konteks sosial
dan masyarakat dari berbagai aspek kehidupan manusia sebagai
anggota masyarakat.

Pada penelitian yang peneliti lakukan, peneliti khusus mengkaji
pada ruang lingkup waktu, keberlanjutan dan perubahan. Ruang
lingkup ini dipersempit lagi dengan membahas perkembangan
teknologi yang meliputi teknologi produksi, komunikasi, dan

transportasi.
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4. Model Kooperatif

a. Pengertian Model Kooperatif
Pada hakikatnya model kooperatif sama dengan kerja

kelompok. Seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2011:203)
“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan kegiatan
belajar yang dilakukan dengan cara berkelompok™.

Senada dengan pendapat di atas, menurut Solihatin (2007:4)
mengemukakan:

Model kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari
setiap anggota kelompok itu sendiri.

Dipertegas oleh Isjoni (2011:16) menyatakan:

Model kooperatif (cooperative learning) adalah suatu model

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk

mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan

yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak

dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif, dan
tidak peduli pada yang lain.

Berdasarkan pengertian model kooperatif menurut pendapat
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model kooperatif adalah bentuk
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan yang
terdiri dari dua orang atau lebih dengan struktur kelompok yang

bersifat heterogen untuk menjalin kerja sama dalam kelompok dan

mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
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b. Tujuan Model Kooperatif

Pembelajaran kooperatif dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik guna mengaplikasikan keterampilan yang
dimilikinya. Seperti yang dikemukakan oleh Johnson and Johnson
(dalam Trianto, 2010:57),”Tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan prestasi akademik
dan pemahaman baik secara individu maupun kelompok™.

Selanjutnya menurut Rusman (2011:211),”Tujuan penting dari
pembelajaran koperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa
keterampilan kerja sama dan kalaborasi”.

Diperjelas oleh Isjoni (2011:21) bahwa, “Tujuan utama
pembelajaran kooperatif adalah agar siswa dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka
secara berkelompok™.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan tujuan
pembelajaran kooperatif adalah untuk memaksimalkan belajar siswa
untuk peningkatan prestasi akademik dan keterampilan kerja sama
kelompok, serta pengembangan keterampilan sosial siswa.

5. Model Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)

a. Pengertian Model Two Stay Two Stray
Model Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan yang menerapkan
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pembelajaran kelompok dengan saling berbagi bersama kelompok
lainnya.Seperti yang dikemukakan oleh Taniredja (2011:121) ”Two
Stay Two Stray adalah pembelajaran dengan memberikan kesempatan
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lainnya”.

Senada dengan pendapat di atas, menurut Ridwan (2012:201)
“Two Stay Two Stray adalah pembelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
dengan kelompok lainnya”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan model Two Stay
Two Stray adalah salah satu model pembelajaran dengan memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil kerja,
informasi, pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lainnya.
. Keunggulan Model Two Stay Two Stray

Keunggulan model Two Stay Two Stray adalah melibatkan
aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Seperti yang
dikemukakan oleh Huda (2011:140) “Two Stay Two Stray
memungkinkan setiap kelompok untuk saling berbagi informasi
dengan kelompok-kelompok lain dan dapat diterapkan untuk semua
mata pelajaran dan tingkatan umur”.

Dipertegas oleh Ridwan (2011:202) keunggulan Two Stay Two
Stray adalah sebagai berikut:

1)Kerjasama di dalam kelompok maupun diluar kelompok
dalam proses belajar mengajar, 2)Kecenderungan belajar siswa
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menjadi lebih bermakna, 3)Lebih berorientasi pada keaktifan,
4)Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya,
5)Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa,
6)Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
keunggulan model Two Stay Two Stray adalah dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja sama, berbagi hasil
kerja dan informasi kepada kelompok lainnya, proses pembelajaran
lebih bermakna, menambah kekompokkan dan rasa percaya diri siswa,
berorientasi pada keaktifan serta membantu meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa.
Langkah-langkah Model Two Stay Two Stray
Langkah-langkah model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dirancang dalam aktivitas belajar dengan berbagi informasi dengan
kelompok lain. Menurut Huda (2012:141) langkah-langkah model Two
Stay Two Stray adalah:
1)Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana
biasa, 2)Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk
didiskusikan dan dikerjakan bersama, 3)Setelah selesai, 2
anggota dari masing-masing kelompok diminta meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua anggota dari
kelompok lain, 4)Dua orang yang “tinggal” dalam kelompok
bertugas mensharing informasi dan hasil kerja mereka ke tamu
mereka, 5)“Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang
semula dan melaporkan apa yang mereka temukan dari
kelompok lain, 6)Setiap kelompok lalu membandingkan dan
membahas hasil pekerjaan mereka semua.
Hal ini sejalan dengan pendapat Riyanto (2010:277)

mengemukakan langkah-langkah model Two Stay Two Stray sebagai

berikut:
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1)Satu kelompok beranggotakan 4 siswa, 2)Beri tugas untuk

berdiskusi, 3)Setelah selesai, dua siswa bertamu ke kelompok

lain, 4)Dua siswa yang tinggal menginformasikan hasil
diskusinya kepada dua tamunya, 5)Tamu kembali ke kelompok
dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki beberapa langkah yang
harus dilaksanakan oleh guru dimana langkah tersebut di awali dengan
pembentukkan kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari
empat siswa, selanjutnya siswa diskusi dalam kelompok. Kemudian
dua orang siswa dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok
lainnya dan dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi ke kelompok yang bertamu.
Setelah itu tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-
masing dan melaporkan temuan dari kelompok tuan rumah. Di dalam
kelompok masing-masing siswa mencocokkan dan membahas hasil
kerja mereka.

Adapun langkah-langkah model Two Stay Two Stray yang
peneliti gunakan adalah langkah-langkah yang dikemukakan oleh
Riyanto (2010:277) karena langkah-langkah tersebut mudah dipahami
sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

6. Pelaksanaan Pembelajaran IPS Menggunakan Model Kooperatif Tipe

Two Stay Two Stray

Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray adalah salah satu

inovasi dalam pembelajaran IPS yang berguna untuk mengungkapkan hal-
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hal yang berhubungan langsung dengan siswa. Model ini membantu siswa
memahami materi pelajaran yang disampaikan. Langkah- langkah yang
harus dilaksanakan menurut Riyanto (2010:277) sebagai berikut:
1. Langkah 1: Satu kelompok beranggotakan 4 siswa
Pada langkah ini siswa dibagi menjadi menjadi 6 kelompok heterogen,
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dimana kelompok terbagi
menjadi kelompok ganjil dan kelompok genap. Materi yang dibahas
pada pelaksanaan pembelajaran IPS tentang perkembangan teknologi.
2. Langkah 2 : Beri tugas untuk berdiskusi
Guru membagikan materi kepada masing-masing kelompok berupa
lembar kerja siswa (LKS). Siswa berdiskusi dalam kelompok masing-
masing.
3. Langkah 3: Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing bertamu ke
kelompok lain
Dua anggota kelompok yang bertamu ini bertugas mencari informasi
mengenai materi tentang perkembangan teknologi yang dibahas oleh

kelompok tuan rumah. Seperti digambarkan pada bagan di bawah ini:

Klp 1 Klp 2 Klp 3
Al B1 A2 B2 A3 B3
R
Cl D1 C2 D2 C3 D3
KILG Klp 5 KI%4
A6 B6 A5 B5 A4 B4
«— «——

C6 D6 C5 D5 C4 D4
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Dari bagan di atas diketahui dua orang siswa yang berkemampuan
sedang bertamu kekelompok lain, sedangkan dua orang yang
berkemampuan tinggi dan rendah tetap tinggal di kelompoknya. B1
dan C1 dari kelompok 1 bertamu ke kelompok 2, kelompok 2 bertamu
ke kelompok 3, kelompok 3 bertamu ke kelompok 4, kelompok 4
bertamu kekelompok 5, kelompok 5 bertamu ke kelompok 6,
kelompok 6 bertamu ke kelompok 1.

Langkah 4: Dua siswa yang tinggal menginformasikan hasil diskusinya
kepada dua tamunya

Pada langkah ini dua anggota kelompok yang tinggal di kelompoknya
(kelompok tuan rumah) bertugas membagikan hasil kerja atau
informasi mengenai materi yang telah dibahas kelompoknya kepada
dua anggota kelompok tamu.

Langkah 5: Tamu kembali kekelompok dan melaporkan temukan
mereka dari kelompok lain

Siswa yang bertamu kembali kekelompoknya masing-masing dan
melaporkan informasi yang mereka peroleh. Siswa membahas hasil
kerja kelompok kemudian dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi

kelas.
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B. Kerangka Teori

Penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada
pembelajaran IPS bertujuan untuk membantu siswa dalam melatih kerjasama
dan kekompakkan dalam kelompok. Selain itu dengan menggunakan model
Two Stay Two Stray siswa juga diberi kesempatan untuk membagikan hasil
kerja dan informasi ke kelompok lain sehingga dapat meningkatkan interaksi
antar kelompok dan membangkitkan motivasi belajar siswa. Materi pelajaran
akan lebih mudah dipahami oleh siswa karena model Two Stay Two Stray
melibatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, guru harus
menyiapkan perencanaan pembelajaran. Perencanaan adalah kegiatan yang
dilaksanakan sebelum siswa bekerja dalam kelompok. Kegiatan tersebut
diantaranya, merancang RPP, menyiapkan media, melakukan penilaian dan
menyusun lembar kegiatan siswa ( LKS).

Adapun langkah-langkah model Two Stay Two Stray yang
digunakan dalam pembelajaran IPS adalah langkah-langkah  Riyanto
(2010:277) yang terdiri dari: 1) Satu kelompok beranggotakan 4 siswa, 2) Beri
tugas untuk berdiskusi, 3) Setelah selesai, dua siswa bertamu ke kelompok
lain, 4) Dua siswa yang tinggal menginformasikan hasil diskusinya kepada
tamunya, 5) Tamu kembali ke kelompok dan melaporkan temuan mereka dari

kelompok lain.
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Setelah proses pembelajaran guru melakukan penilaian yaitu penilaian
RPP, aspek guru, aspek siswa, dan hasil belajar. Kegiatan penilainini
dilakukan oleh observer yang dibantu oleh teman sejawat. Peneliti berharap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dapat meningkat dari sebelumnya.
Oleh karena itu, peneliti perlu membuat suatu rencana untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang
diperolehnya melalui tes serta perubahan yang terjadi pada sikap dan
keterampilan siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka
teori peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan

model kooperatif tipe Two Stay Two Stray di bawah ini:
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Bagan 2. Kerangka Teori

Hasil Belajar Siswa Di Kelas IV SD Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang Masih Rendah

|

v

A 4

Perencanaan
- RPP

- Media

- Penilaian

- LKS

Langkah-langkah Model Two Stay Penilaian

Two Stray: - RPP

1. Satu kelompok beranggotakan - Aspek guru
4 siswa - Aspek siswa

2. Beri tugas untuk berdiskusi - Hasil belajar

3. Setelah selesai, dua siswa

bertamu ke kelompok lain
4. Dua siswa yang tinggal
menginformasikan hasil
diskusinya kepada dua tamunya
5. Tamu kembali ke kelompok
dan melaporkan temuan mereka
dari kelompok lain

\ 4

Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Di Kelas IV SD
Negeri 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang Meningkat




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari paparan data hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 48 Ganting Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang dengan menggunakan model kooperatif tipe
Two Stay Two Straydituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuali
dengan langkah-langkah model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan
teman sejawat. Pengamatan RPP pada siklus | pertemuan | memperoleh
nilai 78,57% dan siklus 1 pertemuan Il memperoleh nilai 82,14%. Nilai
rata-rata yang diperoleh pada siklus | adalah 80,35% dengan kualifikasi
baik. Selanjutnya pengamatan pada siklus Il adalah 92,85% dengan
kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray pada siklus | adalah 80,35% pada aspek guru dan
76,78% pada aspek siswa. Kemudian pada siklus Il perolehan nilai adalah
96,42% pada aspek guru dan 92,85% pada aspek siswa.

3. Penggunaan model kooperatif tipe Two Stay Two Straydalam
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 48 Ganting Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
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dari rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | yaitu 76,45
meningkat menjadi 87,37. Rekapitulasi hasil penilaian pada siklus | juga
sudah mengalami peningkatan pada siklus Il dimana siswa sudah banyak
memperoleh nilai di atas ketuntasan yang ditetapkan.
B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini

peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran
Disarankan kepada guru agar dapat merancang pembelajaran pada
materi teknologi produksi selalu berpedoman pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, sedangkan pada pemilihan model
pembelajarandiharapkan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Disarankan kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran apabila
guru menggunakan model kooperatiftipeTwo Stay Two Stray guru harus
benar-benar memahami langkah-langkah pembelajaran tersebut agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Hasil Pembelajaran
Disarankan kepada guru agar menggunakan model kooperatif
tipeTwo Stay Two Stray ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPS terutama pada materi teknologi produksi.
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